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SARI 
Heru Syarifudin. 2010. Pelaksanaan Pembelajaran Penjas di Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah se-Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 

Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang.
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktifitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi.(Depdiknas 2004).

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani di sekolah menengah pertama dan madrasah tsanawiyah se-kecamatan Doro kabupaten Pekalongan?.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan jasmani di sekolah menengah pertama dan madrasah tsanawiyah se-kecamatan Doro kabupaten Pekalongan.
Subyek penelitian adalah guru-guru penjas, kepala sekolah dan sebagian siswa SMP dan MTs se kecamatan Doro yang keseluruhan berjumlah 30 orang
yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini adalah pelaksanaan proses pembelajaran penjas di SMP dan MTs se kecamatan Doro kab. Pekalongan. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Data tersebut telah dibaca, dipelajari, ditelaah, maka langkah selanjutnya mengadakan reduksi data, yang dilakukan dengan cara membuat abstarak. Abstrak merupakan  uasaha untuk membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga berada  didalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Tahap terakhir dari analisis ini adalah mengadakan keabsahan pemeriksaan data. Setelah tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalam pengelolaan hasil sementara menjadi teori subtantif.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran mencakup hal–hal antara lain: persiapan/perencanaan pembelajaran, proses / pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang sudah sesuai dengan kurikulum yang ada. Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip yang mendasari metode-metode proses pembelajaran yang bersumber pada pihak guru, siswa, atau bahan ajar.
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah hendaknya setiap guru pendidikan jasmani disekolah-sekolah dapat lebih meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena menyangkut pertumbuhan dan perkembangan peserta anak didik yang berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan pembelajaran.
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